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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
keterampilan mengajar guru dan prestasi belajar siswa tunarungu. Jumlah 
partisipan dalam penelitian ini 76 siswa. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan merupakan purposive sampling yang dipilih berdasarkan siswa yang 
tidak mengalami keterbatasan kecerdasan. Keterbatasan kecerdasan yang 
dimaksud seperti mental retardasi. Teknik pengambilan data menggunakan angket 
untuk keterampilan mengajar guru dan nilai ulangan harian untuk prestasi belajar 
siswa. Teknik analisis data menggunakan program SPSS 20.0, dan pengujian 
hipotesis dengan teknik korelasi Kendall’s. Hasil dari penelitian ini adalah tidak 
ada hubungan yang signifikan (p= 0,989) antara keterampilan mengajar guru dan 
prestasi belajar siswa tunarungu. Prestasi belajar tidak hanya berkaitan dengan  
keterampilan mengajar guru tetapi terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar, seperti teman sebaya dan orang tua. Berdasarkan hasil penelitian 
saran yang dapat diberikan adalah selama proses pembelajaran diharapkan guru 
dapat konsisten menggunakan bahasa isyarat dan dapat mengatur kecepatan dalam 
berbicara, sehingga siswa dapat membaca gerak bibir maupun bahasa isyarat.  
Kata kunci : Prestasi belajar, Keterampilan mengajar guru, Siswa tunarungu 

Abtract, the aim of this study was to detemire the correlation between teacher’s 
teaching skill and academic achivement towards deaf students. The participant 
for this study were 76 students which chosen by purposive sampling technique and 
based on students didn’t have mental retardation. This study was using teacher’s 
teaching skill questionare and daily exam score to measure student’s academic 
achievement. Data analysis for this study was performed with SPSS 20.0 for 
windows with Kendall’s core technique. The result of this studey find there in no 
significant relationship between teacher teaching skill and academic achievement, 
this study obtained sign of 0,988 (> 0,05) which means there is no significant 
correlation between teacher teaching skill and academic achievement towards 
deaf students. Academic achievement is not only relate with teacher teaching skill 
but ther is another factor that could influence academic achievement, like parent 
and friends factor. From this study, an advice that researcher could give was 
during the learning process, theacher can controll speed in speaking, so students 
can understand it well.  
Keywords : academic achievement, teaching teaching skill, deaf students   
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PENDAHULUAN 

Pendidikan formal merupakan pendidikan yang memiliki tingkatan seperti 

tingkat sekolah dasar, menengah, dan tinggi (UU no 20 tahun 2003 mengenai 

pendidikan nasional). Pendidikan formal tidak lepas dari prestasi belajar. Prestasi 

belajar adalah hasil belajar siswa yang dapat dilihat dari nilai ulangan maupun 

rapor. Selain itu prestasi belajar dapat untuk mengukur pemahaman siswa akan 

materi yang sudah dijelaskan, guru dapat melihat pemahaman siswa dari hasil 

ulangan (Sharma dalam Siahi & Maiyo,2015).  

Pada siswa berkebutuhan khusus tunarungu, siswa dinilai memiliki 

hambatan dalam prestasi belajar, meski dalam hal kecerdasan siswa tunarungu 

tidak berbeda dengan siswa reguler. Banyak siswa tunarungu yang memiliki 

kecerdasan di atas rata-rata maupun rata-rata hanya yang membedakan adalah 

pemahaman akan materi pembelajaran. Jika pada siswa reguler guru hanya 

mengulang sekali atau dua kali tapi pada siswa tunarungu, guru dianjurkan untuk 

mengulang beberapa kali (Lang dalam Oguandiran & Olaosun, 2013).  

Dalam proses pembelajaran idealnya siswa tunarungu memiliki guru 

pendamping, mendapat penjelasan secara individu, penjelasan secara visual, 

mengenalkan kosa kata yang umum diucapkan, dan mencatat materi yang 

dijelaskan ( Power & Hyde dalam Gilmore & Ting, 2012) selain itu juga dapat 

menggunakan penerjemah bahasa dan pengulangan kata (Luetke-Stahlman dalam 

Gilmore & Ting, 2012). Namun, Hasil dari survey awal yang dilakukan di SLB-B 

X dengan guru bidang kurikulum mengatakan dalam satu kelas hanya terdapat 

satu guru, meski hanya satu guru yang mengajar siswa diuntungkan dengan posisi 

duduk yang berbentuk u dengan guru menjadi pusat.  

Selama proses pembelajaran guru juga dapat menggunakan keterampilan 

mengajar guru. Keterampilan mengajar guru merupakan keterampilan yang 

sebaiknya dimiliki oleh guru untuk membuat proses belajar menjadi lebih efektif 

(Sanjaya, 2016). Bagi siswa tunarungu, keterampilan mengajar guru yang 

digunakan tidak jauh berbeda dengan siswa reguler. . Guru dapat menggunakan 

stimulus peraga atau media visual yang disertai bahasa isyarat (Dowaliby & Lang 

dalam Borgna, Convertino, & Marschark et al, 2013). Selain itu guru dapat 
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menggunakan keterarahan wajah. Keterarahan wajah ini sangatlah penting bagi 

siswa karena siswa tidak dapat mendengar dengan baik dan siswa tunarungu akan 

kehilangan fokus ketika dirinya tidak menatap lawan bicara. Menatap lawan 

bicara ini berfungsi untuk melihat dan membaca gerak bibir (Rahman, 2014). Saat 

menyampaikan materi dianjurkan guru untuk melihat satu per satu siswa atau guru 

berdiri dimana dapat dilihat oleh seluruh siswa. Hal ini membantu siswa dalam 

melihat dan membaca gerak bibir dari guru saat menjelaskan materi pembelajaran, 

selain keterarahan wajah guru juga dapat menggunakan pelafalan yang jelas. 

Pengucapan yang jelas juga dapat membantu siswa dalam memahami materi yang 

sedang diajarkan.  

METODE PENELITIAN  

Variabel tergantung pada penilitian ini adalah keterampilan mengajar guru 

dan variabel bebas adalah prestasi belajar. Desain penelitian adalah kuantitatif 

korelasional. Penelitian ini menggunakan 44 siswa SMPLB-B dan 32 siswa 

SMALB-B X, dengan total partisipan 76 siswa. Pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan mengambil partisipan yang tidak 

mengalami keterbatasan kecerdasan.  

Metode pengambilan data yang digunakan adalah kuesioner dan nilai 

ulangan harian yang belum di remidi. Kuesioner keterampilan mengajar guru 

dikembangkan oleh Wingkel (1986 dalam Uno, 2006). Pertanyaan dalam 

kuesioner bersifat terbuka dan tertutup dengan 43 aitem dan 6 aspek yang terdiri 

dari a) Keterampilan membuka pelajaran, b) keterampilan memberikan 

reinforcement, c) keterampilan bertanya, d) keterampilan mengadakan stimulus, e) 

keterampilan menjelaskan, f) keterampilan menutup pelajaran.  

Teknik analisis data menggunakan IBM Statistic SPSS 20.0. Uji validitas 

menggunakan CITC (> 0,3), sedangkan uji reliabilitas dilihat berdasarkan Aplha 

Cronbach (0,7). Uji normalitas dilihat berdasarkan nilai p Kolmogorov Smirnov ( 

> 0,05) dan uji lineritas dilihat berdasarkan nilai p (< 0,05). Untuk uji hipotesis 

menggunakan non-parametrik dengan melihat nilai p Kendall’s (< 0,05). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil uji validitas pada kuesioner keterampilan mengajar guru 

menunjukkan bahwa kuesioner valid dan reliabel, meski terdapat butir yang 

memiliki nilai CITC 0,169. Aitem tersebut tetap dipertahankan karena 

mempertimbangkan nilai reliabilitas ( Alpha Cronbach = 0,910). Terdapat pula 

butir yang digugurkan 8,9,11, 15,16,20,22, 25,26, dan 43. 

Tabel 1. Uji Validitas 

No Aspek  Jumlah 

Butir 

Awal 

Rentang Item 

Total-

Correlation 

Butir 

yang 

Dihapus 

Jumlah 

Butir 

Akhir 

Rentang 

Item Total-

Correlation 

1 Keterampilan 
Membuka 
Pelajaran 

5 0,268 – 0,536  - 5 0,342 – 0,608 

2. Keterampilan 
Memberikan 

Reinforcement 

6 0,084 – 0,629 8,9,11 3 0,378 – 0,653 

3 Keterampilan 
Bertanya 

11 0,078 – 0,525 15,16,20,
22 

7 0,315 – 0,602 

4 Keterampilan 
Mengadakan 

Stimulus 

7 0,211 – 0,588 25,26 5 0,235 – 0,671 

5 Keterampilan 
Menjelaskan 

7 0,366 – 0,576 - 7 0,239 – 0,589 

6 Keterampilan 
Menutup 
Pelajaran 

7 0,200 43 6 0,169 -  0,513 

  

Distribusi data kuesioner keterampilan mengajar guru dapat dikatakan 

tidak normal (p K-S = 0,003). Distribusi data prestasi belajar siswa tunarungu 

dapat dikatakan tidak normal (p K-S = 0,001). Uji linieritas pada variabel 

katerampilan mengajar guru dan prestasi belajar tidak memiliki hubungan linier (p 

= 0,850). Pada uji hipotesis menggunakan uji non-parametrik dengan melihat nilai 

p Kendall’s (p = 0,989 dan r = -0,001). Dari hasil uji hipotesis dapat dikatakan 

bahwa tidak ada hubungan antara keterampilan mengajar guru dan prestasi belajar 

siswa berkebutuhan khusus.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meski siswa merasa cara mengajar 

guru menarik sebanyak 68 (89,5%), bersemangat saat mengikuti proses 

pembelajaran sebanyak 71 (93,4%), paham akan materi yang diberikan guru 

sebanyak 67 (88,2%), dan merasa yakin dalam mengerjakan tugas atau ulangan 
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harian sebanyak 69 (90,8%)  tidak membuat prestasi belajar siswa meningkat. 

Dari hasil obeservasi yang didapatkan selama proses pembelajaran guru tidak 

konsisten menggunakan bahasa isyarat, pengucapan yang terlalu cepat, dan 

kurang jelas dalam menjelaskan. Hal ini dapat membuat prestasi belajar siswa 

tunarungu menurun, karena siswa tidak dapat memahami penjelasan guru. Siswa 

tunarungu dapat memahami pembicaraan dari orang lain dengan membaca gerak 

bibir dan bahasa isyarat, jika siswa tunarungu kurang mendapatkan kedua hal 

tersebut maka siswa tidak dapat memahami penjelasan ( Humphrles, et al, 2012). 

Selain itu penurunan prestasi belajar dapat juga karena kurangnya pemberian 

penguatan (reinforcement). Guru kurang memberikan pujian maupun 

reinforcement secara non verbal, jika siswa melihat guru kurang memberikan 

penguatan dan dukungan kepada dirinya maka siswa dapat berfikiran bahwa guru 

tersebut tidak peduli terhadap dirinya. Penggabungan antara perasaan dan kondisi 

yang dialami ini disebut dengan pembelajaran secara asosiatif (Santrock, 2007). 

Penurunan prestasi dapat juga karena perbedaan metode pembelajaran, 

sebanyak 31 (40,8%) siswa merasa paham akan materi pembelajaran 

menggunakan metode belajar berkelompok. Sedangkan guru merasa bahwa siswa 

lebih paham akan metode pembelajaran berfokus pada guru. Menurut Adediwura 

& Tayo (2007) menyebutkan bahwa perbedaan metode dan keterampilan 

mengajar guru yang kurang maksimal dapat membuat prestasi belajar siswa 

menurun. Hal ini didukung dengan adanya perbedaan metode pembelajaran yang 

diinginkan oleh partisipan dan cara guru dalam mengajar. Meski siswa memiliki 

motivasi untuk mengetahui sesuatu yang baru dan merasa termotivasi untuk 

mengikuti proses pembelajaran karena mendapatkan ilmu baru Sebanyak 57 

(75,0%), tidak membuat prestasi belajar siswa meningkat karena siswa kurang 

mendapatkan bimbingan siswa selama proses pembelajaran berkelompok dan 

kurangnya pengoreksian bagi jawaban siswa. Prestasi belajar siswa dapat 

meningkat jika siswa memiliki motivasi dan siswa mendapatkan dukungan saat 

proses belajar dan memberikan umpan balik dari guru (Daniels, Kalkman, & Mc 

Combs, 2011 (dalam Tella, 2007)).  
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Untuk meningkatkan prestasi belajar tidak hanya dipengaruhi oleh guru, 

teman dan orang tua dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Sebanyak 35 

(46,1%) partisipan lebih memilih meminta bantuan kepada teman saat guru 

mengajukan pertanyaan daripada mencari jawaban di buku. Menurut Hashim, 

Ramli, Yahaya et all (2010) siswa akan merasa lebih nyaman berkomunikasi 

dengan individu yang memiliki umur yang sama dengan dirinya. Rentang usia 

yang sama akan membuat pola pikir antar siswa tidak jauh berbeda, selain itu jika 

siswa berteman atau masuk ke dalam komunitas yang memiliki prestasi yang 

bagus akan membuat siswa tersebut mengikuti teman atau komunitasnya untuk 

memiliki prestasi yang bagus juga. Selain itu siswa juga mendapat dukungan dari 

orang tua Sebanyak 32 (42,1%) siswa mengaku mendapatkan dukungan emosi 

dari orang tua berupa pemberian semangat saat mendapatkan nilai jelek.. Menurut 

Chohan & Khan (2010) siswa yang mendapatkan nilai jelek akan cenderung 

mencari dukungan dari orang tua, dukungan dari orang tua ini akan mendorong 

siswa untuk memperbaiki keselahan mereka. Siswa juga mendapatkan dukungan 

fasilitas dari orang tua sebanyak 30 (39,5%) siswa mengaku mendapatkan fasilitas 

berupa alat tulis. Dari kedua dukungan ini siswa akan merasa diperhatikan oleh 

orang tua meski mendapatkan nilai jelek, siswa akan merasa terdorong untuk 

memperbaiki prestasi belajarnya (Chown, Masa, & Tucker, 2013).  

Berdasarkan pembahasan terkait dengan prestasi belajar dan keterampilan 

mengajar guru dapat disimpulkan bahwa tinggi rendahnya pretasi belajar tidak 

berhubungan dengan keterampilan mengajar guru. Meski siswa menilai bahwa 

keterampilan mengajar guru sudah baik namun tidak berkaitan dengan prestasi 

belajar siswa, hal ini dapat dikarenakan ada faktor lain yang berkaitan dengan 

tinggi rendahnya prestasi. Saat penyampaian materi pembelajaran guru cenderung 

berbicara terlalu cepat dan sering tidak menggunakan bahasa isyarat. Hal ini dapat 

membuat siswa tidak paham dan bingung akan materi yang disampaikan, karena 

siswa tunarungu membaca gerak bibir dan bahasa isyarat untuk dapat mengerti isi 

pembicaraan dari lawan bicara (Rahman, 2014). Selain itu kurangnya penguatan 

(reinforcement) dan kurang mendapatkan pendampingan serta bimbingan juga 

dapat menurunkan prestasi belajar siswa. Hal ini dikarenakan pemberian 
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penguatan (reinforcement) dibutuhkan siswa untuk meningkatkan motivasi dan 

keyakinan dalam diri siswa (Gbarato & Mandah, 2016) dan juga siswa 

membutuhkan bimbingan dari guru untuk memahami materi pembelajaran 

(Hussain dalam Khan & Mushtaq, 2012).  

KESIMPULAN DAN SARAN  

Tinggi rendahnya prestasi belajar tidak berhubungan dengan baik 

buruknya persepsi siswa terhadap keterampilan mengajar guru. Sebagian siswa 

menilai keterampilan mengajar guru baik tidak membuat prestasi belajar siswa 

meningkat. Hal ini dapat dikarenakan kurangnya pemberian penguatan 

(reinforcement) dan kurangnya pendampingan serta bimbingan saat proses 

pembelajaran. Selain faktor guru terdapat faktor lain yang dapat meningkatkan 

prestasi belajar, seperti teman sebaya dan dukungan (fasilitas dan emosi) dari 

orang tua.  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah disampaikan terdapat 

saran bagi guru untuk lebih konsisten dalam menggunakan bahasa isyarat dan 

dapat mengatur kecepatan dalam berbicara, sehingga siswa dapat membaca gerak 

bibir dari guru dan bahasa isyarat. Guru juga dapat menggabungkan metode 

pembelajaran yang berpusat pada guru dan siswa dengan adanya pendampingan 

serta bimbingan. Penggabungan metode ini dapat membuat siswa belajar secara 

mandiri dan mengembangkan kemampuan berfikir namun guru tetap diharapkan 

memberikan pendampingan serta bimbingan. Untuk peniliti selanjutnya 

diharapkan menggunakan penilaian secara objektif untuk keterampilan mengjar 

guru dan melibatkan kerjasama dengan orang tua dan menstimulasi untuk siswa 

bertanya.  
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